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ABSTRAK 

Pewarna bibir merupakan sediaan kosmetika yang digunakan untuk mewarnai bibir dengan sentuhan artistik 

sehingga dapat meningkatkan estetika  dalam tata rias wajah. Penerapan warna sangat penting untuk meningkatkan 

mutu pada sediaan Liptint, salah satu tanaman yang dapat  digunakan sebagai pewarna alami adalah ekstrak bunga 

kecombrang (Etlingera elatior (Jack)). Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan Lip-tint dari ekstrak bunga 

kecombrang (Etlingera elatior (Jack)) sebagai zat warna alami dan antioksidan penangkal radikal bebas serta 

melakukan evaluasi sediaan agar memenuhi syarat sediaan Lip-tint yang baik sehingga tidak menyebabkan iritasi. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimental. yang dilakukan dengan membuat formulasi serta melakukan 

evaluasi pada sediaan Liptint sebagai pewarna alami dalam pemanfaatan ekstrak bunga kecombrang (Etlingera 

elatior (Jack)) dengan konsentrasi  5%, 15%, dan 25% serta melakukan analisa sifat organoleptik, pH, uji daya oles, 

uji daya sebar, iritasi, dan  stabilitas. Dari hasil penelitian yang dilakukan disimpulkan  bahwa zat warna dari ekstrak 

bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack)) dapat diformulasikan dalam sediaan liptint sebagai pewarna alami dan 

memiliki  pH yang sesuai, daya oles, daya sebar yang baik, dan tidak menimbulkan iritasi. Namun, pH dari ekstrak 

bunga kecombrang kurang stabil dalam penyimpanan dan perbedaan konsentrasi ekstrak bunga kecombrang 

(Etlingera elatior (Jack))  yang diformulasikan  dalam sediaan liptint memberikan pengaruh pada warna sediaan.  

Semakin tinggi konsentrasi sari ekstrak bunga kecombrang, maka semakin gelap pigmen warna pada sediaan. 

Namun, tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada sifat mutu fisik dan kualitas sediaan 

 

Kata kunci:  Liptint, Bunga Kecombrang, Antioksidant 

 

ABSTRACT 

Lip color is a cosmetic preparation that is used to color the lips with an artistic touch so that it can improve 

the aesthetics of facial make-up. Lip color is often known as Liptint with a more liquid texture than other lip color 

preparations. The application of color is very important to improve the quality of Liptint preparations, one of the 

plants that can be used as a natural dye is kecombrang flower extract (Etlingera elatior (Jack)). This research aims 

to make a Lip-tint preparation from kecombrang flower extract (Etlingera elatior (Jack)) as a natural coloring 

agent and antioxidant to ward off free radicals and to evaluate the preparation so that it meets the requirements for 

a good Lip-tint preparation so that it does not cause irritation. The type of research carried out was experimental. 

which was carried out by designing, formulating, and evaluating the Liptint preparation as a natural dye in the use 

of kecombrang flower extract (Etlingera elatior (Jack) with concentrations, 5%, 15%, and 25% as well as analyzing 

the organoleptic properties, pH, spreadability test, spreadability test, irritation and stability. From the results of the 

research carried out, it was concluded that dyes from kecombrang flower extract (Etlingera elatior (Jack)) can be 

formulated in liptint preparations as natural dyes and have an appropriate pH, spreadability, good spreadability, 

and do not cause irritation. However, the pH of the kecombrang flower extract is less stable in storage, and 

differences in the concentration of kecombrang flower extract (Etlingera elatior (Jack)) formulated in liptint 

preparations have an influence on the color of the preparation. The higher the concentration of kecombrang flower 

extract, the darker the color pigment in the preparation. However, it does not have a significant effect on the 

physical quality characteristics and effectiveness of the preparation. 
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PENDAHULUAN 

Seiring berkembangnya zaman 

perkembangan sediaan farmasi juga ikut 

meningkat terutama dalam sediaan kosmetik. 

Kosmetik merupakan salah satu sediaan 

farmasi yang memiliki peran penting dalam 

kebutuhan wanita. Kosmetik merupakan 

suatu paduan bahan atau sediaan yang 

dimaksudkan untuk digunakan pada bagian 

luar badan yaitu epidermis, rambut, kuku, 

bibir, organ genital bagian luar, gigi, dan 

rongga mulut. Hal ini untuk membersihkan, 

menambah daya tarik, mengubah 

penampilan, melindungi supaya tetap dalam 

keadaan baik, dan untuk memperbaiki bau 

badan tetapi tidak dimaksudkan untuk 

mengobati atau menyembuhkan suatu 

penyakit (Permenkes, 2013). 

Bibir adalah salah satu bagian tubuh 

yang sangat sensitif dan tidak memiliki 

melanin sebagai pelindung seperti bagian 

tubuh lainnya. Kulit bibir tidak memiliki 

folikel rambut sehingga tidak ada yang 

melindungi bibir dari lingkungan luar yang 

menyebabkan bibir rentan terkena radikal 

bebas dan sinar matahari langsung. Saat 

cuaca terlalu panas atau terlalu dingin, bibir 

mudah menjadi kering dan pecah-pecah yang 

mengakibatkan warna bibir menjadi gelap 

juga dapat menimbulkan rasa nyeri dan tidak 

nyaman. 

Lip tint adalah sediaan kosmetik yang 

digunakan untuk mewarnai bibir. Umumnya 

lip tint berbentuk cair dengan warna yang 

lebih natural. Sediaan lip tint mudah meresap 

dan menghasilkan warna alami seperti warna 

asli bibir. Lip tint banyak dicintai karena 

dapat menghasilkan intensitas warna yang 

diinginkan, seperti natural look, full 

coverage, dan gradient (Aulia, 2018). Lip 

tint dikatakan baik apabila fungsinya tidak 

hanya untuk mewarnai bibir, tapi juga 

menutrisi dan melembabkan bibir 

(Debiyanti, 2022). 

Salah satu bahan alam yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pewarna alami 

untuk lip tint yaitu bunga kecombrang  

(Etlingera elatior (Jack)). Bunga kecombrang 

mengandung antosianin yang dapat dilihat dari 

warna merah pada bunga kecombrang 

menandakan bunga kecombrang memiliki 

kandungan antosianin yang berfungsi sebagai 

antioksidan dan pewarna alami (Hernawan, 

2022). 

Kecombrang (Etlingera elatior) 

merupakan salah satu jenis tanaman yang 

berasal dari famili zingiberaceae dan 

merupakan salah satu tanaman asli yang 

berasal dari pulau Jawa dan Sumatra namun 

banyak juga tersebar di pulau Sulawesi dan 

banyak di budidayakan sebagai tanaman hias. 

Menurut  (Adeng, 2015)  dalam penelitiannya 

yang berjudul ‘’Uji Antioksidan Dan 

Antibakteri Ekstrak Bunga Kecombrang 

(Etlingera elatior)  Sebagai  Pangan 

Fungsional Terhadap Stapylococcus  aureus  

dan Eschericia coli’’ menyimpulkan bahwa 

ekstrak bunga kecombrang memiliki 

efektivitas antioksidan sebagai bahan pangan 

fungsional, dan memiliki kemampuan 

antibakteri terhadap S. aureus dan E. coli.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Elis Suwarni Dkk, (2016) 

yang berjudul “Aktivitas Antiradikal Bebas 

Ekstrak Etanol bunga Kecombrang (Etlingera 

Elatior) Dengan Metode Dpph” 

menyimpulkan bahwa  ekstrak etanol bunga 

kecombrang (Etlingera elatior) memiliki 

aktivitas antiradikal  bebas sangat kuat dengan  

nilai IC50= 47,82 ppm yang disebabkan   oleh  

kandungan senyawa golongan flavonoid, 

terpenoid dan tanin. 

Senyawa radikal bebas dapat 

memberikan dampak yang tidak baik bagi 

tubuh seperti dapat menyebabkan kerusakan 

sel atau jaringan, penyakit auotoimun, 

penyakit degeneratif, hingga dapat 

menyebabkan kanker. Oleh karena itu 

senyawa antioksidan sangat diperlukan untuk 

dapat menangkal senyawa radikal bebas 

tersebut. 

Bunga kecombrang juga terbesar 

banyak di Sulawesi selatan khususnya daerah 

Luwu yang banyak dikembangkan sebagai 

tanaman hias maupun sebagai bahan pangan 
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masyarakat, dan sangat jarang ditemui 

pemanfaatannya sebagai kosmetik.  

Pemanfaatan pewarna alami dan 

antioksidan pada formulasi sediaan Lip-tint 

merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk memanfaatkan ketersediaan 

bahan alam untuk menghindari adanya 

pengaruh berbahaya dari pewarna yang 

menggunakan bahan kimia dan memiliki 

perlindungan dari senyawa radikal bebas 

penyebab penyakit. Oleh karena itu peneliti 

membuat sediaan Lip-tint dengan 

memanfaatkan ekstrak bunga kecombrang 

(Etlingera elatior) sebagai pewarna alami 

dan antioksidan serta untuk mengetahui 

mutu sediaan yang dihasilkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

eksperimental. Yang dilakukan dengan 

merancang, membuat formulasi, serta 

melakukan evaluasi pada sediaan Liptint 

sebagai pewarna alami dalam pemanfaatan 

ekstrak bunga kecombrang (Etlingera elatior 

(Jack) R.M.Sm) dengan berbagai konsentrasi 

yakni 5%, 15%, dan 25% serta melakukan 

analisa sifat organoleptik, pH, uji daya oles, uji 

daya sebar, iritasi, dan  stabilitas. 

Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

timbangan analitik (Electronic Balance), 

Penggaris, Batang Pengaduk, Mortir, Stamfer, 

Sudip, Gelas Ukur, Pipet tetes, Object Glass, 

Cawan Porselin, Gelas Kimia, dan Wadah Lip-

tint. 

Bahan 

Bahan yang digunakan yaitu minyak zaitun, 

gliserin, metil paraben, propil paraben, TEA 

(Trietanolamin), Cera Alba, dan Tutty Fruity. 

 

Pembuatan Ekstrak Bunga Kecombrang 

Pembuatan ekstrak bunga kecombrang 

(Etlingera elatior) dilakukan dengan metode 

maserasi. Pada metode maserasi ini 

menggunakan pelarut methanol 96%. Bunga 

kecombrang yang telah dilakukan sortasi basah 

kemudian diremas dan kemudian dimasukkan 

kedaam toples kaca dan direndam 3,5 liter 

pelarut methanol 96% selama 5 x 24 jam dan 

hasil fitratnya dengan penyaringan. Maserasi 

dilakukan dengan pengaduk sebanyak 3 kali 

setiap hari. Setelah 5 hari ekstrak disaring 

menggunakan kertas saring dan kemudian hasil 

penyaringan diuapkan pelarutnya sehingga 

didapatkan ekstrak kental yang bebas dari 

pelarutnya untuk digunakan Dalam pembuatan 

ekstrak bunga kecombrang dengan variasi 

konsentrasi tertentu, pembuatan Ekstrak dengan 

konsentrasi 5%  dibuat dengan menimbang 0,05 

gram ekstrak bunga kecombrang lalu 

ditambahkan etanol 96% sebanyak 1 ml, Ekstrak 

dengan Konsentrasi 15%  dibuat dengan 

menimbang 0,15 gram ekstrak bunga kecombrang 

lalu ditambahkan etanol 96% sebanyak 1 ml, dan  

Ekstrak dengan Konsentrasi 25%  dibuat dengan 

menimbang 0,25 gram ekstrak bunga kecombrang 

lalu ditambahkan etanol 96% sebanyak 1 ml. 

 

Pembuatan Lip-tint 

Proses pembuatan sediaan liptint yaitu dengan 

melarutkan propilparaben sebagai pengawet, cera 

alba sebagai perekat , dan minyak zaitun 

pendispersi warna, dalam fase minyak, dan 

melarutkan gliserin sebagai emolien dan 

metilparaben sebagai pengawet dalam fase air, 

kemudian fase minyak di campurkan di dalam 

fase air, lalu digerus sesegera mungkin, sampai 

menghasilkan sediaan yang homogen, kemudian 

ditambahkan ekstrak bunga kecombrang lalu 

terkahir ditambahkan tutty fruity sebagai 

pengaroma untuk menutupi bau yang tidak sedap 

pada sediaan. Penambahan ekstrak bunga 

kecombrang pada proses akhir bertujuan agar 

formulasi yang dibuat tidak terlalu lama terpapar 

udara. 

Tabel 2 Formulasi Sediaan Liptint 

    Tiap 4 ml mengandung : 
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Evaluasi Sediaan Lip-tint 

Uji Organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan dengan menggunakan 

panca indra yang meliputi warna, bau, dan 

tekstur. Pengujian organoleptik bertujuan untuk 

mengevaluasi penggunaan bahan dalam sediaan 

Lip-tint yang diharapkan mudah dalam 

penggunaanya serta beraroma yang manis 

sehingga nyaman untuk digunakan (Rahmawati, 

dkk 2022).  

 

Uji pH 

Pengujian pH dilakukan untuk melihat tingkat 

keasamaan sediaan Lip-tint dengan 

menggunakan pH meter. Menurut Indriaty dkk 

(2022) pengujian pH dilakukan dengan 

mengkalibrasi pH meter dengan larutan buffer, 

lalu dibilas dengan aquaest dan dilap dnegan 

tissu sampai kering, kemudian sediaan Lip-tint 

ditimbang sebanyak 1 gr dan dilarutkan dalalm 

10 ml aquadest lalu pH meter dicelupkan 

kedalam larutan tersebut. Sediaan dibuat dengan 

sesuai pH fisiologis bibir yakni 4,5-8 agar 

sediaan tidak menimbulkan efek yang tidak 

nyaman atau bahkan tidak menyebabkan  iritasi 

pada bibir (Wasiaatmadja , 1997). 

 

Uji Daya Oles 

Dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan 

Lip-tint pada punggung tangan sebanyak 5 kali 

pada jeda waktu yang berbeda. Banyaknya 

sediaan zat warna yang menempel dan merata 

pada punggung tangan menandakan bahwa 

sediaan memiliki daya oles yang baik, sedangkan 

pada sediaan yang memiliki daya oles yang 

kurang baik ditunjukkan dengan sedikitnya zat 

warna yang menempel pada kulit punggung 

tangan (Umami 2019). 

 

Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui 

seberapa cepat sediaan Lip-tint menyebar saat 

digunakan.Pengujian ini dilakukan dengan cara 

sediaan Lip-tint diletakkan sebanyak 0,5 gr pada 

permukaan kaca kemudian diberi beba 150 gr 

pada permukaan kaca dan didiamkan selama 15 

menit,lalu dicatat diameter penyebaran sediaan 

Lip-tint. Pengujian dilakukan pada masing-

masing konsentrasi sediaan. Syarat rentang daya 

sebar yang baik dalam sediaan Lip-tint adalah 5-7 

cm (Indriaty dkk, 2022). 

 

Uji Iritasi 

Uji iritasi dilakukan dengan mengoleskan sedikit 

sediaan Lip-tint pada bagian belakang telinga 

selama 4 jam . Adanya iritasi ditunjukkan dengan 

kulit yang memerah serta terasa gatal atau panas 

pada bagian yang dioleskan sediaan.  

 

Uji Stabilitas  

Uji stabilitas organoleptic dilakukan dengan 

melihat ada atau tidaknya perubahan pada warna, 

bentuk, aroma, dan tekstu pada sediaan Lip-tint 

pada 15 hari penyimpanan. 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 2 Hasil Uji Organoleptik 

 
Tabel 3 Hasil Uji pH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 Hasil Uji Daya Oles 
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Tabel 5 Hasil Uji Daya Sebar 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Proses pembuatan sediaan liptint 

ekstrak bunga kecombrang (Etlingera elatior 

(Jack)) yaitu dengan melarutkan 

propilparaben sebagai pengawet, cera alba 

sebagai perekat , dan minyak zaitun 

pendispersi warna, dalam fase minyak, dan 

melarutkan gliserin sebagai emolien dan 

metilparaben sebagai pengawet dalam fase 

air, kemudian fase minyak di campurkan di 

dalam fase air, lalu digerus sesegera 

mungkin, sampai menghasilkan sediaan yang 

homogen, kemudian ditambahkan ekstrak 

bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack)) 

lalu terakhir ditambahkan tutty fruity sebagai 

pengaroma untuk menutupi bau yang tidak 

sedap pada sediaan. Penambahan ekstrak 

bunga kecombrang pada proses akhir 

bertujuan agar formulasi yang dibuat idak 

terlalu lama terpapar udara. 

Kemudian dilakukan pengujian sebelum stress 

condition dan setelah stress condition. Stress 

condition atau yang biasa disebut dengan uji 

stabilitas dipercepat merupakan uji yang 

dirancang untuk meningkatkan kecepatan 

penguraian kimia atau fisika obat, yaitu dengan 

membuat suatu kondisi penyimpanan  yang 

dilebihkan bertujuan untuk memantau reaksi 

penguraian dan memperkirakan masa edar pada 

kondisi penyimpanan normal. Pengujian 

dilakukan selama 3 hari pada suhu yang berbeda, 

suhu pertama dilakukan pada suhu ruangan 

berkisar antara 15-30°C dan suhu dingin berkisar 

antara 2-8°C (Hayati, 2013). 

1. Uji Organoleptik  

 Uji organoleptik dilakukan dengan 

menggunakan panca indera meliputi warna, 

bentuk, bau agar tidak terdapat kekeliruan pada 

saat penafsiran. Berdasarkan hasil pemeriksaan 

organoleptis sediaan liptint, sediaan yang dibuat 

memiliki warna yang bervariasi mulai dari  F1 

dengan konsentrasi 5% berwarna cokelat, F2 

dengan konsentrasi 15% berwarna  merah bata, 

F3 dengan konsentrasi  25% berwarna merah 

keunguan, ketiga formula juga memiiki tekstur 

cair, serta memiliki aroma khas frambozen yang 

lembut. Perbedaan masing-masing formula 

tersebut dipengaruhi oleh konsentrasi sari bunga 

kecombrang yang digunakan. Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak bunga kecombrang 

(Etlingera elatior (Jack)) yang digunakan maka 

semakin pekat (gelap) warna yang dihasilkan.  

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, 

ketiga formula yakni dengan konsentrasi 

masing-masing 5%, 15%, 25% pada uji 
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organoleptis dinyatakan baik karena sediaan 

yang dibuat menunjukkan warna,  aroma  dan 

tekstur yang halus dan merata. Hasil uji 

organoleptis sediaan liptint ekstrak bunga 

kecombrang  (Etlingera elatior (Jack)) 

memenuhi syarat uji organoleptis. 

2. Uji pH  

   Berdasarkan hasil pemeriksaan pH 

sediaan liptint,  formula F1 yang dibuat 

dengan menggunakan ekstrak bunga 

kecombrang 5% memiliki pH sebelum stress 

condition setelah stress condition masing-

masing adalah 6,5, F2 dengan ekstrak bunga 

kecombrang (Etlingera elatior (Jack)) 15% 

setelah stress condition masing-masing adalah 

pH 6,5 , F3 dengan ekstrak bunga 

kecombrang  25% setelah stress condition 

masing-masing adalah 7,5. pH sediaan lip 

cream yang dibuat  memiliki pH yang berada 

direntang pH fisiologis kulit.  

   Perbedaan pH masing-masing sediaan 

dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak bunga 

kecombrang (Etlingera elatior (Jack)) yang 

digunakan. Semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak bunga kecombrang (Etlingera elatior 

(Jack)) maka semakin mendekati basa pH 

yang dihasilkan. Sediaan liptint dikatakan 

baik apabila pH sediaan tidak melebihi pH 

fisiologis kulit yaitu 4,5-7. Hal ini 

menunjukkan bahwa sediaan liptint yang 

dibuat aman dan tidak menyebabkan iritasi 

pada bibir. Semakin alkalis atau semakin 

asam bahan yang mengenai kulit, semakin 

sulit kulit untuk menetralisirnya dan kulit 

dapat menjadi kering, pecah-pecah, sensitif 

dan mudah terkena infeksi. Oleh kareena itu 

pH kosmetik diusahakan sama atau sedekat 

mungkin dengan pH fisiologis kulit. 

3. Uji Daya Sebar  

 Berdasarkan hasil pengujian daya sebar 

sediaan liptint menunjukkan bahwa sediaan 

F1 – F3 masing-masing yaitu 3,6 cm, 1,7 cm, 

1,5 cm dimana hasil ini tidak sesuai dengan 

rentang daya sebar yang baik yakni 5-7 cm 

(Indriaty dkk, 2022). Namun pada pengujian 

setelah stress condition rentang daya sebar 

pada sediaan formula F1-F2 menunjukkan 

masing-masing 6 cm, 4,5 cm, 3,4 cm dilihat 

bahwa hanya sediaan F1 yang memenuhi 

rentang daya sebar yang baik yakni antara 5-7 

cm (Indriaty dkk, 2022). Hal ini dikarenakan  

adanya perbedaan konsistensi sediaan, dimana 

semakin tinggi konsentrasi sediaan maka 

semakin kecil diameter daya sebar yang 

ditunjukkan sebaliknya semakin kecil 

konsentrasi sediaan maka semakin besar 

diameter daya sebar yang ditunjukkan, terbuki 

bahwa sediaan F1 dengan konsentrasi 5% 

memenuhi syarat daya sebar yang baik 

dibandingkan pada sediaan F2 dengan 

konsentrasi  15%  dan F3 dengan konsentrasi 

25%. 

4. Uji Daya Oles Sediaan 

Uji daya oles dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan pelepasan  warna sediaan ketika 

dioleskan pada kulit. Uji ini dilakukan dengan  

mengoleskan sediaan pada punggung tangan. 

Daya oles yang baik diketahui  dengan 

banyaknya zat warna yang menempel pada 

punggung tangan  sedangkan daya oles yang 

kurang baik ditunjukkan dengan sedikitnya zat 

warna yang menempel pada kulit. Hasil uji 

daya oles pada sediaan liptin baik F1, F2, F3 

menunjukkan bahwa sediaan memiliki daya 

oles  yang baik karena memunculkan  warna 

yang dengan baik dapat dilihat pada tabel 6 

hasil penelitian. 

 

5. Uji Iritasi 

 Iritasi ditunjukkan dengan kulit yang 

memerah dan menghasilkan rasa panas atau 

gatal pada permukaan yang dioles sediaan. 

Berdasarkan hasil uji iritasi yang dilakukan 

selama 4 jam dapat diketahui bahwa 

sediaan tidak menimbulkan kemerahan atau 

panas dan gatal pada kulit. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sediaan lip tint ekstrak 

bunga kecombrang (Etlingera elatior 

(Jack))  tidak menimbulkan iritasi. 

6. Uji Stabilitas  

 Uji stabilitas sediaan dilakukan selama 3 

hari dalam suhu ruangan (15-30°C)  dan 

suhu kulkas (2-8°C) berdasarkan uji 

stabilitas yang dilakukan, sediaan liptint 

yang dibuat memenuhi uji stabilitas, 

dikarenakan tidak adanya perubahan baik 

pada aroma, warna, maupun tekstur dari 

masing-masing sediaan F1 (5%), F2 

(15%), F3 (25%) yakni berwarna cokelat 

pada (F1), merah bata pada (F2), dan 

merah keunguan pada (F3), dengan aroma 

khas frambozen, serta tekstur yang cair 
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pada ketiga formulasi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Zat warna dari ekstrak bunga 

kecombrang (Etlingera elatior (Jack)) 

dapat diformulasikan dalam sediaan 

liptint sebagai pewarna alami dan 

memiliki  pH yang sesuai, daya oles, 

daya sebar yang baik, dan tidak  

menimbulkan iritasi. Namun, pH dari 

ekstrak bunga kecombrang kurang stabil 

dalam penyimpanan.  

2. Perbedaan konsentrasi ekstrak bunga 

kecombrang (Etlingera elatior (Jack))  

yang diformulasikan  dalam sediaan 

liptint memberikan pengaruh pada warna 

sediaan.  Semakin tinggi konsentrasi sari 

ekstrak bunga kecombrang, maka 

semakin gelap pigmen warna pada 

sediaan. Namun, tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan pada sifat 

mutu fisik dan ke efektivitasan sediaan. 

 

 Diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

untuk membuat sediaan liptint dengan 

mengkombinasikan dengan sampel lain yang 

mengandung antibakteri. 
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